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ABSTRAK 

Kesenjangan antara tuntutan profesionalisme guru dan praktik pembelajaran masih menjadi 

tantangan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), terutama dalam adaptasi kurikulum, 

pemanfaatan teknologi, dan budaya kolaborasi antar guru. Dalam konteks tersebut, 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dipandang sebagai forum strategis untuk 

mendukung peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis peran dan efektivitas MGMP dalam meningkatkan profesionalisme guru SMP di 

Kota Lhokseumawe. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 

guru SMP yang tergabung dalam MGMP. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MGMP berperan dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional melalui kegiatan bedah kurikulum, 

diskusi materi, dan penyusunan perangkat pembelajaran secara kolaboratif. MGMP juga 

mendukung inovasi pembelajaran berbasis teknologi melalui pelatihan digital dan kegiatan 

berbagi praktik baik antar guru. Selain itu, MGMP berkontribusi terhadap pengembangan karier 

guru melalui pendampingan penulisan karya ilmiah dan penguatan budaya kerja kolaboratif. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa MGMP dapat berfungsi sebagai komunitas belajar 

profesional yang mendukung peningkatan kompetensi dan kinerja guru secara berkelanjutan, 

meskipun masih memerlukan dukungan institusional yang lebih optimal. 

Kata Kunci: Komunitas Belajar Profesional, MGMP, Profesionalisme Guru, Pengembangan 

Kompetensi 

 

ABSTRACT 

The gap between the demands of teacher professionalism and classroom practices remains a 

major challenge at the junior high school level, particularly in curriculum adaptation, 

technology integration, and collaborative culture among teachers. In this context, the Subject 

Teacher Consultation Forum (Musyawarah Guru Mata Pelajaran / MGMP) is considered a 

strategic platform for supporting continuous teacher professional development. This study aims 

to analyze the role and effectiveness of MGMP in enhancing the professionalism of junior high 

school teachers in Lhokseumawe City. The study employed a descriptive qualitative approach 

involving junior high school teachers who actively participated in MGMP activities. Data were 

collected through in-depth interviews, observations, and documentation, and were analyzed 

thematically through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 

revealed that MGMP contributes to the improvement of teachers’ pedagogical and professional 

competencies through curriculum review activities, subject-matter discussions, and 

collaborative preparation of instructional materials. MGMP also supports technology-based 

instructional innovation through digital training and the sharing of best practices among 
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teachers. In addition, MGMP contributes to teachers’ career development through mentoring in 

scientific writing and the strengthening of a collaborative work culture. The findings indicate 

that MGMP functions as a professional learning community that supports the continuous 

improvement of teachers’ competencies and professional performance, although stronger 

institutional support is still required. 

Keywords: MGMP, Professional Learning Community, Teacher Professionalism, Competency 

Development 

 

PENDAHULUAN 

Profesionalisme guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang menjadi fase strategis dalam 

pembentukan kompetensi akademik dan karakter peserta didik (Narung et al., 2022; Risdiany, 

2021). Pada era pendidikan abad ke-21, guru tidak hanya dituntut menguasai materi 

pembelajaran, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian 

yang mampu beradaptasi dengan perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, dan 

keberagaman karakteristik siswa. Literatur menunjukkan bahwa profesionalisme guru berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan, karena guru yang 

profesional mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

efektif sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Maullidina et al., 2023; Zhang et al., 2024). 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan masih adanya kesenjangan antara tuntutan 

profesionalisme dan praktik pembelajaran yang berlangsung di sekolah. Guru masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan dalam memahami perubahan kurikulum, 

rendahnya pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan lemahnya budaya kolaborasi antar guru 

(Sasongko et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru 

memerlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat individual, tetapi juga kolaboratif dan 

berkelanjutan. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pendekatan continuous professional 

development (CPD) berbasis kebutuhan guru lebih efektif dalam meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran dibandingkan pelatihan konvensional (Sherly et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung pengembangan profesional guru 

adalah komunitas belajar profesional (professional learning community) (Najri, 2020; Zarmis 

et al., 2020). Pendekatan ini menekankan kolaborasi, refleksi, dan pembelajaran berbasis 

praktik sebagai sarana peningkatan kompetensi guru. Penelitian menunjukkan bahwa 

komunitas belajar profesional mampu meningkatkan efikasi guru, kualitas instruksional, dan 

resiliensi dalam menghadapi tantangan pembelajaran (Preusse-Burr et al., 2024; Zhang et al., 

2024). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, konsep tersebut diwujudkan melalui 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). MGMP menjadi forum profesional yang 

memfasilitasi guru untuk mengembangkan kompetensi melalui penyusunan perangkat 

pembelajaran, diskusi pedagogik, pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan 

pengembangan media pembelajaran. Penelitian empiris menunjukkan bahwa pemberdayaan 

MGMP berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa (Daryanto et al., 2020; Firmadani, 2021). Selain itu, MGMP juga menjadi ruang 

kolaborasi bagi guru untuk berbagi pengalaman, menyelesaikan permasalahan pembelajaran, 

dan mengembangkan inovasi secara kolektif. 

Meskipun demikian, efektivitas MGMP dalam meningkatkan profesionalisme guru 

masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa penelitian menunjukkan adanya kendala pada 

aspek pendanaan, keberlanjutan program, dan partisipasi aktif guru. Dukungan kelembagaan 

dan supervisi yang belum optimal juga mempengaruhi kualitas implementasi MGMP di sekolah 
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(Letari et al., 2025; Iswati et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang lebih 

kontekstual untuk memahami bagaimana MGMP berperan secara nyata dalam meningkatkan 

profesionalisme guru pada tingkat sekolah. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menyoroti MGMP pada aspek 

administratif atau pelatihan kompetensi secara umum, penelitian ini menekankan analisis peran 

MGMP sebagai komunitas belajar profesional yang mendukung pengembangan kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru secara berkelanjutan. Penelitian ini juga 

menyoroti konteks lokal Kota Lhokseumawe yang masih jarang dikaji dalam penelitian terkait 

pengembangan profesionalisme guru berbasis MGMP. Hingga saat ini, penelitian mengenai 

MGMP masih lebih banyak berfokus pada aspek program dan pelatihan, sedangkan kajian yang 

menganalisis MGMP sebagai ekosistem pembelajaran profesional dalam konteks lokal sekolah 

masih terbatasDengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih kontekstual mengenai efektivitas MGMP dalam membangun budaya kolaboratif dan 

inovatif di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan 

efektivitas MGMP dalam meningkatkan profesionalisme guru SMP, meliputi aspek kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis peran 

dan efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam meningkatkan 

profesionalisme guru SMP di Kota Lhokseumawe. Pendekatan ini digunakan untuk memahami 

fenomena secara mendalam berdasarkan pengalaman dan perspektif partisipan dalam konteks 

alami penelitian (Braun & Clarke, 2022). Subjek penelitian terdiri atas guru SMP yang 

tergabung sebagai pengurus maupun anggota aktif MGMP. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria guru yang aktif mengikuti kegiatan MGMP minimal 

satu tahun, terlibat dalam kegiatan pengembangan profesional, dan bersedia memberikan 

informasi sesuai fokus penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, 

dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai peran MGMP, pengembangan kompetensi guru, inovasi pembelajaran, serta 

dampaknya terhadap kinerja dan pengembangan karier guru. Observasi dilakukan pada 

berbagai kegiatan MGMP, seperti diskusi, pelatihan, dan sharing session. Sementara itu, 

dokumentasi meliputi program kerja MGMP, perangkat pembelajaran, serta dokumen 

pendukung lainnya. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti dengan bantuan 

pedoman wawancara dan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator kompetensi 

guru. 

Analisis data dilakukan secara tematik menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi pola 

serta tema penelitian (Kiger & Varpio, 2020). Proses analisis dilakukan melalui tahap 

pengkodean data, pengelompokan tema, interpretasi temuan, dan penyusunan makna 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi teknik dan sumber agar data yang diperoleh lebih konsisten dan kredibel. Selain itu, 

peneliti juga melakukan member checking dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada 

informan untuk memastikan kesesuaian data dengan pengalaman dan informasi yang diberikan. 

Proses tersebut dilakukan secara berulang selama penelitian berlangsung guna meningkatkan 

validitas dan ketepatan interpretasi hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian diperoleh melalui analisis tematik terhadap data wawancara, observasi, 

dan dokumentasi kegiatan MGMP di Kota Lhokseumawe. Temuan penelitian dikelompokkan 

ke dalam tiga tema utama, yaitu peran MGMP dalam pengembangan kompetensi guru, 

pengembangan pedagogik dan inovasi pembelajaran, serta dampak MGMP terhadap kinerja 

dan pengembangan karier guru.  

 

Peran MGMP dalam Pengembangan Kompetensi Guru 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa MGMP memiliki peran penting dalam 

membantu guru memahami perubahan kurikulum dan meningkatkan kompetensi profesional. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menilai bahwa kegiatan MGMP di Kota Lhokseumawe 

berlangsung secara aktif melalui bedah kurikulum, diskusi pedagogik, dan penyusunan 

perangkat pembelajaran secara kolaboratif. Kegiatan tersebut membantu guru menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan tuntutan regulasi pendidikan yang terus berkembang. 

Guru 1 menyampaikan: “MGMP di Lhokseumawe sangat proaktif. Kami sering mengadakan 

bedah kurikulum dan berbagi perangkat pembelajaran (modul ajar) yang relevan dengan 

karakteristik siswa di daerah kita. Ini sangat membantu kami yang sebelumnya merasa bingung 

dengan transisi regulasi pendidikan yang cepat.”  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa MGMP berfungsi sebagai ruang kolaboratif 

yang membantu guru memahami implementasi kurikulum secara lebih terarah. Selain itu, 

MGMP juga berkontribusi dalam penguatan kompetensi profesional melalui kegiatan diskusi 

materi dan pelibatan narasumber eksternal. Guru 2 menjelaskan: “Kami sering melakukan 

diskusi pendalaman materi yang sulit diajarkan. Melalui MGMP, kami juga mendatangkan 

narasumber atau instruktur nasional untuk memberikan pembaruan konsep keilmuan, sehingga 

pemahaman kami terhadap materi esensial menjadi jauh lebih tajam.”  

Temuan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa MGMP berperan dalam 

mendukung pengembangan kompetensi guru melalui berbagai kegiatan kolaboratif. Peran 

tersebut mencakup penguatan kompetensi pedagogik, profesional, serta kemampuan guru 

dalam beradaptasi terhadap perubahan kebijakan pendidikan. Bentuk kegiatan dan dampak 

yang dirasakan guru dalam kegiatan MGMP dapat dirangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Peran MGMP dalam Pengembangan Kompetensi Guru 

Aspek 

Kompetensi 

Bentuk Kegiatan 

MGMP 

Temuan Hasil 

Penelitian 

Dampak terhadap 

Guru 

Pedagogik Bedah kurikulum, 

penyusunan modul ajar, 

dan diskusi strategi 

pembelajaran. 

Guru secara 

kolaboratif membahas 

implementasi 

kurikulum dan 

menyusun perangkat 

pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. 

Guru lebih 

memahami 

implementasi 

kurikulum dan lebih 

siap merancang 

pembelajaran yang 

sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Profesional Diskusi pendalaman 

materi, pelatihan, dan 

Guru memperoleh 

pembaruan konsep 

Penguasaan materi 

pembelajaran 
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menghadirkan 

narasumber/instruktur 

ahli. 

keilmuan dan berbagi 

pengalaman terkait 

materi yang sulit 

diajarkan. 

meningkat dan guru 

lebih percaya diri 

dalam proses 

pembelajaran. 

Adaptasi 

terhadap 

Kebijakan 

Pendidikan 

Sharing informasi 

kebijakan pendidikan dan 

evaluasi implementasi 

pembelajaran. 

Guru memperoleh 

pemahaman mengenai 

perubahan regulasi 

pendidikan serta cara 

penerapannya di 

sekolah. 

Guru lebih adaptif 

terhadap perubahan 

kebijakan dan 

implementasi 

pembelajaran 

menjadi lebih 

terarah. 

Kolaborasi 

Profesional 

Sharing session, diskusi 

permasalahan 

pembelajaran, dan 

pertukaran pengalaman 

mengajar. 

MGMP menjadi 

ruang kolaboratif bagi 

guru untuk berdiskusi 

dan mencari solusi 

terhadap kendala 

pembelajaran. 

Terbentuk budaya 

kerja kolaboratif dan 

komunikasi 

profesional antar 

guru semakin 

meningkat. 

 

Berdasarkan Tabel 1, MGMP berkontribusi terhadap pengembangan berbagai aspek 

kompetensi guru, terutama kompetensi pedagogik, profesional, dan kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan kebijakan pendidikan. Pada aspek pedagogik, kegiatan bedah kurikulum 

dan penyusunan modul ajar membantu guru memahami implementasi kurikulum secara lebih 

sistematis dan kontekstual. Pada aspek profesional, diskusi materi dan pelatihan bersama 

narasumber ahli memperkuat penguasaan materi pembelajaran serta meningkatkan 

kepercayaan diri guru dalam mengajar. Selain itu, kegiatan kolaboratif yang dilakukan secara 

rutin juga membentuk budaya berbagi pengalaman dan pemecahan masalah pembelajaran 

secara kolektif antar guru. 

 

Pengembangan Pedagogik dan Inovasi Pembelajaran  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MGMP juga berperan sebagai pusat 

pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan pelatihan digitalisasi 

pembelajaran dilakukan secara kolaboratif melalui pendampingan antarguru. Guru yang 

memiliki kemampuan teknologi lebih baik membantu rekan sejawat dalam penggunaan media 

digital dan aplikasi pembelajaran interaktif. Guru 1 menyatakan: “Sangat signifikan. MGMP 

menjadi wadah pelatihan digitalisasi pembelajaran. Kami belajar membuat media interaktif 

bersama-sama. Hal yang paling terasa adalah adanya semangat kolaborasi; guru yang sudah 

mahir IT tidak segan membimbing guru-guru senior, sehingga inovasi merata di berbagai 

sekolah di Lhokseumawe.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa budaya kolaboratif dalam 

MGMP mendorong terjadinya transfer pengetahuan secara informal melalui peer learning. 

Selain meningkatkan kemampuan teknologi guru, kegiatan ini juga memperkuat budaya saling 

mendukung dalam komunitas profesional. 

Selain itu, kegiatan sharing session menjadi media refleksi bersama dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan pembelajaran di kelas. Guru saling bertukar pengalaman 

terkait strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hal 

tersebut diperkuat oleh pernyataanGuru 2 berikut: “Kami rutin melakukan sesi ‘sharing 

session’ mengenai kendala di kelas. Rekan-rekan dari sekolah lain sering memberikan 
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masukan atau praktik baik (best practice) yang sudah mereka terapkan. Ini membuat kami 

memiliki banyak referensi strategi pembelajaran yang inklusif.”  

Temuan ini menunjukkan bahwa MGMP berfungsi sebagai ruang refleksi kolektif yang 

mendukung pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif. Uraian 

mengenai dimensi pengembangan pedagogik, bentuk aktivitas MGMP, serta output yang 

dihasilkan dari kegiatan kolaboratif tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengembangan Pedagogik dan Inovasi melalui MGMP 

Dimensi Aktivitas MGMP Temuan Hasil Penelitian Output yang 

Dihasilkan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Pembelajaran 

Pelatihan 

penggunaan media 

digital, aplikasi 

pembelajaran, dan 

penyusunan media 

interaktif. 

Guru memperoleh 

pelatihan terkait 

penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran dan 

berbagi pengalaman dalam 

mengembangkan media 

digital sesuai kebutuhan 

siswa. 

Guru mampu 

menghasilkan media 

pembelajaran 

interaktif dan 

meningkatkan 

keterampilan 

penggunaan 

teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

Kolaborasi 

Profesional 

Peer teaching, 

diskusi kelompok, 

dan pertukaran 

praktik baik (best 

practice). 

Guru saling berbagi 

strategi mengajar, metode 

evaluasi, dan pengalaman 

pembelajaran dari sekolah 

masing-masing. 

Terjadi transfer 

pengetahuan dan 

peningkatan 

kemampuan guru 

dalam menerapkan 

strategi pembelajaran 

yang lebih variatif. 

Refleksi 

Pembelajaran 

Sharing session 

terkait kendala 

pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. 

Guru mendiskusikan 

berbagai permasalahan 

pembelajaran serta 

memperoleh masukan dan 

solusi dari guru lain 

berdasarkan pengalaman 

praktik di lapangan. 

Guru memiliki 

referensi strategi 

pembelajaran yang 

lebih adaptif, 

reflektif, dan inklusif 

sesuai karakteristik 

siswa. 

Inovasi 

Pembelajaran 

Pengembangan 

model dan 

perangkat 

pembelajaran 

secara kolaboratif. 

Guru bersama-sama 

menyusun perangkat 

pembelajaran dan 

menyesuaikannya dengan 

perkembangan kurikulum 

serta kebutuhan siswa. 

Tercipta inovasi 

pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan 

mendukung 

pembelajaran aktif di 

kelas. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa MGMP tidak hanya berfungsi sebagai forum diskusi, tetapi 

juga sebagai media pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi dan kolaborasi 

profesional. Aktivitas peer teaching dan sharing session membantu guru memperoleh strategi 

pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Dampak MGMP terhadap Kinerja dan Karier Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam MGMP memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kinerja dan pengembangan karier guru. MGMP 

menyediakan ruang kolaboratif dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) dan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), sehingga membantu guru memenuhi kebutuhan administrasi kenaikan 

pangkat dan pengembangan profesional. Guru 3 mengungkapkan: “Di MGMP Lhokseumawe, 

kami juga membentuk komunitas belajar untuk penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) dan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan bimbingan kolektif, banyak rekan guru yang 

akhirnya sukses naik pangkat tepat waktu dan menghasilkan karya yang dipublikasikan.”  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa MGMP tidak hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi mengajar, tetapi juga mendukung pengembangan karier guru secara 

administratif dan akademik. Selain itu, keterlibatan dalam MGMP turut mempengaruhi 

perubahan sikap dan pola kerja guru. Guru 4 menyatakan: “Perubahan paling besar adalah 

rasa percaya diri dan keterbukaan pola pikir (growth mindset). Dulu saya terbiasa bekerja 

sendiri di zona nyaman, namun sekarang saya menyadari bahwa profesionalisme itu dibangun 

melalui kolaborasi dan belajar sepanjang hayat.”  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa MGMP berperan dalam membangun budaya 

kerja kolaboratif serta meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menjalankan tugas 

profesionalnya. Perubahan pola kerja, peningkatan kapasitas profesional, serta dampak 

terhadap pengembangan karier guru setelah mengikuti kegiatan MGMP dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Dampak MGMP terhadap Kinerja Guru 

Aspek Kondisi Sebelum 

Mengikuti MGMP 

Aktivitas MGMP Output/Dampak yang 

Dirasakan 

Pola Kerja 

Profesional 

Guru cenderung 

bekerja secara 

individual dan 

terbatas dalam 

kolaborasi. 

Diskusi kelompok, 

sharing session, dan 

penyusunan perangkat 

pembelajaran 

bersama. 

Terbentuk budaya kerja 

kolaboratif dan 

komunikasi profesional 

antar guru meningkat. 

Kepercayaan 

Diri Mengajar 

Guru kurang percaya 

diri dalam 

menerapkan strategi 

dan inovasi 

pembelajaran. 

Peer teaching, diskusi 

pedagogik, dan 

berbagi praktik baik 

(best practice). 

Guru lebih percaya diri 

dalam mengelola 

pembelajaran dan 

menerapkan strategi 

inovatif. 

Produktivitas 

Ilmiah 

Kegiatan penulisan 

karya ilmiah dan PTK 

masih terbatas. 

Pendampingan 

penulisan karya 

ilmiah dan pelatihan 

PTK. 

Produktivitas ilmiah 

guru meningkat melalui 

penyusunan PTK dan 

publikasi ilmiah. 

Pengembangan 

Karier 

Pengembangan karier 

berjalan lambat dan 

kurang terarah. 

Pelatihan profesional 

dan penguatan 

kompetensi 

berkelanjutan. 

Guru lebih terarah dalam 

pengembangan karier 

dan peningkatan 

kompetensi profesional. 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya perubahan positif pada pola kerja, kepercayaan 

diri, produktivitas ilmiah, dan pengembangan karier guru setelah aktif mengikuti kegiatan 
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MGMP. Temuan ini menunjukkan bahwa MGMP berperan sebagai support system dalam 

membangun profesionalisme guru secara berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MGMP memiliki peran strategis sebagai 

mekanisme pengembangan profesional guru berbasis kolaborasi. Kegiatan seperti bedah 

kurikulum, diskusi materi, dan penyusunan perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa 

MGMP telah mengimplementasikan pendekatan continuous professional development (CPD) 

yang berorientasi pada kebutuhan guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sherly et al., 

2023; Muid et al., 2025) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis kebutuhan lebih efektif 

dalam meningkatkan kualitas praktik pembelajaran dibandingkan pelatihan konvensional. 

Dalam konteks penelitian ini, guru tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat 

aktif dalam proses diskusi dan refleksi bersama sehingga pembelajaran profesional berlangsung 

secara berkelanjutan. 

Dalam perspektif professional learning community, MGMP berfungsi sebagai ruang 

kolaboratif yang memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar 

guru. Kolaborasi tersebut memperkuat kompetensi pedagogik dan profesional melalui 

pembelajaran kolektif berbasis pengalaman nyata di sekolah. Temuan ini mendukung penelitian 

(Preusse-Burr et al., 2024; Rahman et al., 2025) yang menunjukkan bahwa komunitas belajar 

profesional dapat meningkatkan kualitas instruksional dan efikasi guru. Namun, penelitian ini 

memberikan kontribusi yang lebih kontekstual karena menunjukkan bahwa praktik kolaboratif 

MGMP di Kota Lhokseumawe berkembang tidak hanya dalam bentuk diskusi formal, tetapi 

juga melalui pendampingan informal antarguru dalam menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran sehari-hari. 

Pada aspek inovasi pembelajaran, MGMP terbukti mendukung percepatan adaptasi 

teknologi melalui mekanisme peer learning. Guru yang memiliki kemampuan teknologi lebih 

baik berperan sebagai fasilitator bagi rekan sejawat, terutama dalam penggunaan media 

pembelajaran digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Zhang et al., 2024; Sasongko et 

al., 2026) yang menyatakan bahwa komunitas pembelajaran profesional dapat menjadi media 

efektif dalam difusi inovasi pendidikan. Akan tetapi, hasil penelitian ini memperlihatkan 

karakteristik lokal yang khas, yaitu kuatnya budaya saling membantu antar guru di lingkungan 

MGMP Kota Lhokseumawe. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh budaya 

kolaboratif yang berkembang di komunitas guru. 

Selain itu, praktik sharing session yang dilakukan secara rutin mencerminkan adanya 

budaya refleksi kolektif dalam MGMP. Guru saling berbagi pengalaman, mengevaluasi praktik 

pembelajaran, dan mendiskusikan strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 

karakteristik siswa. Proses refleksi ini menjadi penting karena membantu guru mengembangkan 

pembelajaran yang lebih inklusif dan kontekstual (Azizah et al., 2024; Widagdo., 2024). 

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa komunitas belajar profesional tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga sebagai ruang refleksi 

profesional yang mendorong perbaikan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Dari aspek pengembangan karier, MGMP berfungsi sebagai support system yang 

mendukung pengembangan profesional guru secara administratif dan akademik. Fasilitasi 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) membantu guru 

memenuhi kebutuhan kenaikan pangkat sekaligus meningkatkan produktivitas ilmiah. Temuan 

ini sejalan dengan penelitia (Risdiany, 2021; Iswati et al. (2026) yang menunjukkan bahwa 
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pengembangan profesional berbasis refleksi dan kolaborasi mampu meningkatkan kemampuan 

akademik guru. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan kolektif antaranggota 

MGMP menjadi faktor penting yang memperkuat motivasi guru untuk terus mengembangkan 

diri. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan adanya perubahan pada aspek kepribadian guru, 

terutama meningkatnya kepercayaan diri dan berkembangnya growth mindset. Guru yang 

sebelumnya cenderung bekerja secara individual mulai terbiasa melakukan kerja sama 

profesional dan berbagi praktik baik dengan rekan sejawat. Transformasi tersebut menunjukkan 

bahwa MGMP tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kompetensi, tetapi juga pada 

pembentukan identitas profesional guru modern. Temuan ini mendukung pandangan Widagdo 

(2024) bahwa profesionalisme guru berkembang melalui proses kolaborasi, refleksi, dan 

pembelajaran sepanjang hayat. Komunitas belajar yang disusun secara partisipatif serta 

berorientasi pada kebutuhan nyata mampu meningkatkan kemandirian dan kompetensi 

profesional guru. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai pelaksana kebijakan, tetapi menjadi 

individu aktif yang membangun pengalaman, pengetahuan, dan strategi pembelajaran secara 

mandiri. Dengan demikian, pemberdayaan dalam komunitas belajar tidak sebatas pada kegiatan 

pelatihan atau penguatan keterampilan, melainkan juga mencakup penghargaan terhadap 

kapasitas profesional guru sebagai mitra yang setara dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan. Partisipasi guru dalam komunitas belajar terbukti dapat memperbaiki praktik 

pembelajaran, meningkatkan motivasi kerja, serta memperkuat rasa memiliki terhadap 

profesinya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengelolaan komunitas belajar guru yang 

dilakukan secara efektif berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan secara menyeluruh (Setyasari et al., 2025; Baco et al., 2025). 

Secara kontekstual, penelitian ini memberikan kontribusi empiris mengenai 

implementasi MGMP di Kota Lhokseumawe yang masih relatif jarang dikaji dalam penelitian 

sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MGMP di daerah tersebut telah berkembang 

menjadi komunitas belajar profesional yang tidak hanya berorientasi pada administrasi 

pembelajaran, tetapi juga pada penguatan budaya kolaboratif, inovasi pembelajaran, dan 

pengembangan karier guru. Temuan ini memperkaya kajian tentang MGMP sebagai bentuk 

lokal dari professional learning community dalam konteks pendidikan Indonesia. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan MGMP perlu didukung melalui 

kebijakan yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Pemerintah daerah dan pihak sekolah perlu 

memberikan dukungan dalam bentuk pendanaan, pelatihan berbasis kebutuhan, serta penguatan 

infrastruktur digital untuk mendukung kegiatan MGMP. pengelolaan MGMP perlu diarahkan 

pada pengembangan komunitas belajar profesional yang lebih adaptif terhadap perubahan 

kurikulum dan perkembangan teknologi pembelajaran. Selain itu, evaluasi berkala terhadap 

program MGMP perlu dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan tetap relevan dengan 

kebutuhan profesional guru di sekolah. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, MGMP dapat 

menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru secara berkelanjutan. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan MGMP perlu didukung melalui 

kebijakan yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Pemerintah daerah perlu menjadikan MGMP 

sebagai bagian dari program pengembangan profesional guru yang terintegrasi dengan 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui 

penyediaan pendanaan rutin, fasilitasi pelatihan berbasis kebutuhan guru, serta penguatan 

infrastruktur digital untuk mendukung kegiatan kolaboratif dan inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi. Selain itu, sekolah perlu memberikan dukungan kelembagaan dengan menyediakan 
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alokasi waktu, fasilitas, dan kebijakan yang mendorong partisipasi aktif guru dalam kegiatan 

MGMP. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa MGMP berperan penting dalam meningkatkan 

profesionalisme guru SMP melalui pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan. MGMP tidak 

hanya berfungsi sebagai forum administratif, tetapi juga sebagai komunitas belajar profesional 

yang mendukung penguatan kompetensi, inovasi pembelajaran, dan pengembangan karier guru 

melalui kegiatan bedah kurikulum, diskusi materi, pelatihan digital, dan pendampingan karya 

ilmiah. Temuan penelitian juga menunjukkan adanya perubahan budaya kerja guru dari 

individualistik menuju kolaboratif serta berkembangnya growth mindset dalam pengembangan 

profesional. Oleh karena itu, penguatan MGMP perlu didukung melalui kebijakan yang lebih 

sistematis, keberlanjutan program, dan integrasi teknologi pembelajaran. Penelitian selanjutnya 

disarankan mengkaji hubungan aktivitas MGMP dengan hasil belajar siswa serta 

mengembangkan model MGMP berbasis digital atau hybrid. 
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